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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta  
 
a. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).  

b. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  

c. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, 
huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

d. d. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah).
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BAB I 

Perjalanan Pertanian Indonesia 

 

 

Sejarah Pertanian 

Indonesia sebagai negara agraris merupakan klaim yang 

dicetuskan sejak jaman pemerintah kolonial Hindia 

Belanda. Hal ini karena masuknya sistem tanam paksa 

dan sistem ekonomi perkebunan di Indonesia. Kekayaan 

alam yaitu hasil pertanian, telah dieksploitasi untuk 

memenuhi kebutuhan warga Eropa, khususnya rempah-

rempah sebagai penyedap hidangan bangsa Eropa. Di era 

penjajahan Jepang, bangsa Indonesia dituntut untuk 

menanam padi yang menghasilkan beras untuk tentara-

tentara Jepang. Beras-beras itu untuk mereka konsumsi 
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sebagai bekal dalam berperang. Prioritas pemerintah 

Jepang saat itu hanya untuk kepentingan perang. Hasil 

pertanian yang melimpah dan tanah yang subur, 

sebenarnya memang cocok untuk negara Indonesia 

sebagai negara agraris. Itulah yang terus kita yakini 

bahwa, Indonesia mempunya potensi pertanian yang 

besar, sehingga pertanian merupakan tulang punggung 

Indonesia.  

Pertanian Indonesia mengalami revolusi, sebuah 

perubahan yang fundamental dan kemajuan yang pesat di 

era orde baru. Pemerintahan memberikan perhatian 

khusus kepada sektor pertanian, mendorong Indonesia 

menjadi negara agraris dalam arti yang modern sehingga 

mencapai swasembada pangan di jaman itu. Beberapa 

perubahan yang dilakukan di jaman orde baru adalah 

revolusi hijau, hal ini dilakukan untuk cita-cita bangsa yang 
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besar, yaitu pemenuhan kebutuhan pangan dalam negri 

secara mandiri sehingga mengurangi impor beras. 

Revolusi hijau bermaksud untuk menaikkan produktivitas 

khususnya beras, yang diartikan jika produktivitas naik 

maka kesejahteraan petani juga akan meningkat (Yulia, 

2019). Peningkatan produktivitas menjadi fokus utama, 

hal ini dilakukan dengan berbagai metode yang intinya 

mengarah kepada perubahan. Revolusi hijau juga sebagai 

salah satu bentuk dukungan kepada petani karena di 

jaman orde baru, 60% penduduk berkecimpung di sektor 

pertanian. 

Pada paradigma pembangunan berkelanjutan, 

pertanian diartikan sebagai sistem pembangunan yang 

secara menyeluruh memanfaatkan sumber daya alam dan 

sumber daya manusia serta menggunakan teknologi 

untuk kesejahteraan masyarakat (Susilowati, 2016). 
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Petani secara umum diartikan sebagai orang yang 

pekerjaannya bercocok tanam. Awalnya petani hanya 

mengelola lahan miliknya sendiri, yang umumnya memiliki 

luasan yang sempit dengan cara tradisional. Tanpa 

manajemen usaha dan teknologi, petani melakukan usaha 

tani dengan kapasitas yang kecil karena diutamakan untuk 

mencukupi kebutuhan pangannya sendiri. Namun pada 

jaman kolonial Belanda, muncul petani penggarap dan 

buruh tani, hal ini karena tingginya permintaan pada 

komoditas tertentu dan banyak petani yang tidak lagi 

memiliki lahan sehingga hanya bisa menjual tenaga 

kepada tuan-tuan tanah. Tidak banyak diketahui oleh 

masyarakat bahwa, pada jaman Kolonial Belanda, petani 

telah diberikan pemahaman tentang praktik pertanian 

yang modern dan pemilihan varietas yang tepat. 
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Peningkatan produktivitas pada revolusi hijau, 

penggunaan teknologi, ketersediaan modal rupanya 

berdampak pada struktur masyarakat. Terjadi kelas-kelas 

atau kesenjangan antara petani, yaitu petani yang mampu 

dan petani yang tidak mampu. Seiring dengan 

perkembangan jaman, petani diartikan sebagai orang 

yang melakukan usaha tani, yaitu usaha yang meliputi 

kegiatan produksi, pengelolaan, pemasaran hingga jasa di 

bidang pertanian. Petani sebagai aktor utama atau 

sumber daya merupakan faktor penting pada usaha tani, 

sehingga merupakan hal yang juga perlu mendapatkan 

perhatian. Hal ini terjadi di era orde baru, dimana pertanian 

mengalami perubahan yang substantif. Program-program 

yang mendukung petani dalam melakukan usaha tani 

diberikan agar dapat meningkatkan produktivitas, ke-

mampuan serta ketrampilan petani. 
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Permasalahan kepemilikan lahan, kesuburan dan 

luas lahan menjadi salah satu penyebab semakin 

bergesernya sektor pertanian menjadi sektor yang lesu 

dan tidak diminati. Petani tanpa lahan digambarkan 

sebagai ketidakmungkinan atau hal yang mustahil, karena 

stigma pertanian adalah usaha yang memerlukan lahan 

tanam. Turunnya kesuburan tanah namun tetap tingginya 

kebutuhan sarana produksi untuk usaha tani membuat 

banyak petani menjual lahannya, sehingga terjadi alih 

fungsi lahan. Luas lahan yang sempit sehingga 

produktivitas rendah juga menjadi salah satu alasan 

petani memutuskan untuk menjual lahannya. Faktor input 

produksi yang tinggi, baik harga dan kuantitas, 

menyebabkan pertanian dinilai sebagai usaha yang 

cenderung tidak menguntungkan. Ketergantungan pada 

alam sehingga kemungkinan gagal panen cukup tinggi 

merupakan hal yang melekat pada sektor pertanian. 
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Fluktuasi harga produk pertanian hingga saat ini masih 

menjadi permasalahan bagi petani, sehingga petani masih 

jauh dari kondisi sejahtera. Petani sebagai pelaku usaha 

kecil menengah bergerak dan beralih ke sektor lain yang 

lebih menguntungkan, meninggalkan pertanian 

dikarenakan stigma bahwa pertanian merupakan usaha 

yang beresiko tinggi, kurang menguntungkan dan tidak 

bergengsi. 

Era Modern: Tantangan Pertanian Indonesia 

Era modern identik dengan penggunaan teknologi, 

peralatan canggih hingga derasnya arus informasi yang 

mudah diakses kapan saja dan dimana saja. Seiring 

dengan berkembanganya jaman, pertanian Indonesia 

telah bergeser dari tradisional hingga ke era pertanian 

cerdas/ smart farming. Pertanian cerdas adalah pertanian 

yang banyak menggunakan teknologi, baik alat, mesin 
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hingga internet sehingga memudahkan petani dalam 

melakukan usaha agribisnis. Namun, teknologi pada 

pertanian Indonesia rupanya belum dapat memberikan 

hasil yang signifikan. Pertanian Indonesia tetap 

menghadapi tantangan yang kompleks dan berujung pada 

rendahnya produktivitas dan kesejahteraan petani 

Indonesia.  

 

Luasnya negara Indonesia namun terpisahkan 

menjadi pulau-pulau dan pertumbuhan daerah yang tidak 

merata memberi dampak pada tidak meratanya informasi 

yang diterima oleh petani. Keterbatasan kepada akses 

teknologi, masih menjadi masalah yang besar jika akan 

terjun lebih dalam pada era pertanian yang lebih modern. 

Modernisasi yang bergerak cepat khususnya di perkotaan, 

nyatanya tidak diikuti oleh modernisasi di pedesaan. 
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Pertanian pedesaan masih tertinggal dalam penggunaan 

teknologi inovasi. Ketersediaan peralatan dan mesin 

pertanian belum dapat maksimal digunakan, karena 

berbagai alasan, contohnya luas lahan tanam yang kecil, 

lahan yang bukan hamparan, modal yang besar untuk 

penggunaan alsintan (alat mesin pertanian) hingga 

keterbatasan kemampuan sumber daya manusia 

pertaniannya. Hal ini membuat kondisi petani masih tetap 

menggunakan cara-cara tradisional dalam melakukan 

usaha agribisnis. Kesenjangan pengetahuan merupakan 

salah satu kendala pertanian di era modern. Sebagian 

besar petani hidup di pedesaan yang jauh dari infratruktur 

yang memadai, sehingga arus informasi tidak mudah 

didapatkan. Kondisi ini bukan karena tidak mau berubah 

namun lebih kepada belum adanya modal untuk 

mengakses teknologi pertanian. 
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Meningkatnya alih fungsi lahan semata-mata bukan 

hanya karena tuntutan atas banyaknya jumlah penduduk 

yang membutuhkan tempat tinggal dan sektor industri 

yang terus tumbuh, melainkan karena petani mulai melihat 

bahwa sektor pertanian tidak cukup memberikan 

keuntungan. Pendapatan petani berhubungan dengan 

beberapa faktor seperti faktor pendidikan, ketrampilan 

hingga permodalan (Hammada et al, 2024). Kepemilikan 

lahan yang kecil, contohnya lahan-lahan di Pulau Jawa, 

menjadi tantangan tersendiri bagi petani, khususnya pada 

cara meningkatkan produktivitas hasil tanam yang 

berdampak pada pendapatan petani. Aspek luas lahan 

dan tingkat pendidikan, berpengaruh signifikan pada 

pendapatan petani (Burano, 2019). Isu pertanian 

berkelanjutan merupakan tantangan yang menjadi 

perhatian tidak hanya di Indonesia namun negara-negara 

berkembang lainnya. Hal ini karena adanya perubahan 
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cuaca ekstrem, semakin tingginya penggunaan bahan 

kimia hingga praktik bercocok tanam oleh petani di hutan-

hutan lindung. Konsep pertanian berkelanjutan perlu 

segera ditanamkan kepada diri petani Indonesia, karena 

mereka merupakan pelaku utama dan bersentuhan 

langsung dengan kegiatan produksi. Petani Indonesia 

perlu ditingkatkan kapasitas berpikirnya agar dapat 

menjalankan usaha agribisnisnya dengan penuh 

tanggungjawab, tidak semata-mata mencari keuntungan. 

Data sensus BPS (2023) memberikan informasi 

bahwa selama 10 tahun terakhir, terdapat fenomena pe-

nurunan petani dengan usia dibawah 54 tahun. Hal ini 

menggambarkan bahwa sektor pertanian di dominasi oleh 

petani yang telah lanjut usia. Petani dengan usia 54 tahun 

keatas terus menerus tumbuh khususnya di pedesaan, 

sedangkan petani dengan usia dibawah 54 tahun terus 
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berkurang. Kondisi seperti saat Covid-19, sektor pertanian 

merupakan sektor yang tetap bertahan bahkan menjadi 

penopang perekonomian baik di tingkat daerah maupun 

nasional, sehingga tidak dapat terbantahkan bahwa sektor 

pertanian merupakan sektor usaha yang esensial baik dari 

tingkat desa hingga perkotaan. 

Tabel 1. Fluktuasi Jumlah Petani Milenial 

Rentang Usia 
(Tahun) 

Tahun 

2013 2014 

Dibawah 15 0,01% 0,00% 
15-24 0,88% 1,24% 
25-34 11,97% 10,24% 
35-44 26,34% 22,08% 
45-54 28,03% 27,09% 
55-64 20,01% 23,20% 

Diatas 65 12,75% 16,15% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa terdapat tren 

penurunan jumlah petani di usia produktif, seperti usia 25-

34 tahun, 35-44 tahun dan 45-54 tahun. Namun terjadi 

kenaikan jumlah petani untuk usia non produktif, seperti 
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55-64 tahun dan diatas 65 tahun. Menggambarkan bahwa 

sektor pertanian di Indonesia masih didominasi usia diatas 

55 tahun. 

Transformasi Petani: Dari Tradisional ke 
Milenial 

Stigma masyarakat terhadap profesi petani adalah suatu 

pekerjaan yang dilakukan secara turun temurun, 

dikerjakan secara manual, tradisional, dengan pola pikir 

yang tidak inovatif. Penggunaan bahan-bahan kimia, 

modal yang tinggi, harga produk yang fluktuatif dan harga 

yang diatur oleh tengkulak, membuat pandangan 

masyarakat kepada sektor pertanian menjadi kurang 

menarik sehingga terbentuk pemikiran bahwa bertani 

hanya untuk orang-orang yang sudah tidak produktif. 

Pemikiran ini menyebar seperti virus, memberikan 

pandangan kepada generasi muda, bahwa pertanian tidak 
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menawarkan masa depan, sehingga minat generasi muda 

terhadap pertanian semakin sedikit.  

Bonus demografi yang dimiliki Indonesia menjadi 

salah satu peluang untuk membangun sektor pertanian 

yang maju, mandiri dan modern. Pemerintah berupaya 

untuk mengembangkan sektor pertanian yang memiliki 

daya saing dan berkelanjutan melalui penggunaan 

teknologi, inovasi, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia hingga menciptakan iklim bisnis pertanian yang 

modern dan menguntungkan. Tantangan yang besar 

untuk merubah stigma sosial yang terlanjur melekat 

tentang gambaran petani, namun dengan keterlibatan 

generasi muda, maka pertanian dapat berubah menjadi 

sektor usaha yang lebih modern, inovatif dan 

menguntungkan. Walaupun kendala seperti ketersediaan 

modal dan infrastruktur hingga fluktuasi harga pada saat 
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pemasaran masih banyak terjadi, namun dengan 

semangat kewirausahaan dan inovasi maka sektor 

pertanian dapat berubah. Buruh sawah yang sebelumnya 

kita kenal saat ini bertransformasi menjadi agripreneur 

atau dikenal dengan wirausahawan pertanian. 

Transformasi ini bicara tidak hanya soal teknologi, tetapi 

kepada revolusi pemikiran dan paradigma agar pertanian 

menjadi tulang punggung yang menjanjikan dan 

menguntungkan. Mendorong generasi muda kembali ke 

lahan, bukan sebagai pilihan terakhir namun sebagai 

salah satu lompatan masa depan yang dapat membawa 

kebaikan untuk lingkungan dan masyarakat. 

Gelar petani milenial, membawa semangat 

perubahan. Petani milenial didominasi petani dengan usia 

dibawah 45 tahun, dimana para petani banyak 

menggunakan bantuan teknologi dalam melakukan 
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budidaya, proses pengolahan hingga pada pemasaran. 

Teknologi berupa alat dan mesin yang digunakan tidak 

hanya dari buatan pabrik namun juga dari buatan sendiri, 

sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan usaha. 

Pengembangan varietas unggul dan produk pertanian 

inovatif dilakukan untuk menghasilkan produk atau 

komoditas yang unggulan dan memiliki nilai tambah serta 

daya saing. Hal ini juga mendorong terciptanya pertanian 

presisi, yaitu optimalisasi penggunaan sumber daya, 

seperti pupuk, air, pestisida sehingga mengurangi dampak 

buruk pada lingkungan dan biaya produksi. Petani milenial 

memiliki semangat akan praktik pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, sehingga muncul inovasi-

inovasi pada proses usaha taninya. 
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BAB II 

Pertanian Butuh Generasi Muda 

 

 

Tantangan Regenerasi Petani 

Fenomena menurunnya minat dan keterlibatan generasi 

muda terhadap sektor pertanian akan menimbulkan 

kekhawatiran karena akan terjadi krisis pelaku utama di 

sektor pertanian. Regenerasi petani adalah sebuah 

kebutuhan yang mendesak sehingga perlu sinergi antar 

pemerintah, institusi pendidikan, masyarakat hingga 

kelompok-kelompok kecil di pedesaan. Beberapa pulau di 

Indonesia memang telah mengalami penurunan jumlah 

luasan tanam namun potensi pertanian masih sangat 

tinggi, baik pertanian budidaya, olahan hingga jasa 
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pertanian lainnya. Peluang inilah yang perlu di 

tindaklanjuti oleh petani khususnya petani milenial yang 

saat ini menjadi bonus demografi di Indonesia. Data-data 

menunjukkan semakin tingginya jumlah petani yang 

berusia non produktif, sedangkan usia-usia produktif di 

pedesaan berbondog-bondong hijrah ke perkotaan. 

Beberapa pemuda pedesaan lebih memilih menjadi buruh 

pabrik, bekerja sebagai tenaga migran atau berusaha di 

sektor non pertanian. Alasannya karena pekerjaan diluar 

pertanian lebih menjanjikan dari segi penghasilan, lebih 

modern dan minim resiko. Hal ini menjadi tantangan untuk 

mengubah pemikiran generasi muda bahwa sampai 

kapanpun pertanian tetap dibutuhkan karena kebutuhan 

makan setiap manusia tetap akan ada. 

Pertanian di Indonesia saat ini sedang memasuki 

masa transisi, yaitu perubahan cara berbudidaya dan 
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bisnis pertanian dari tradisional ke cara-cara yang lebih 

modern. Namun, modernisasi pertanian belum 

menyeluruh dapat diadaptasi oleh petani. Hal ini karena 

informasi maupun praktik pertanian modern belum 

menyentuh ke daerah-daerah, sehingga pekerjaan 

pertanian tetap identik dengan pekerjaan yang 

menggunakan fisik dan hasil yang tidak pasti. 

Pengembangan teknologi untuk pertanian belum banyak 

dikembangkan, sehingga teknologi yang saat ini tersedia 

masih sedikit dengan harga yang mahal. Generasi milenial 

memang memiliki kemampuan yang adaptif terhadap 

teknologi-teknologi baru, penyerapan informasi-informasi 

penggunaan teknologi pun dengan mudah dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun, namun teknologi pertanian 

tidak akan dapat secara massive diadopsi petani jika 

tanpa adanya pendidikan ataupun pelatihan untuk petani. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi ini adalah sebuah 
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magnet atau daya tarik agar generasi milenial mau lebih 

dalam belajar dan berbisnis pertanian. 

 

Skema bisnis pertanian yang telah berjalan selama 

ini adalah skema bisnis yang bergantung pada pihak 

tengah yaitu tengkulak. Ketergantungan petani kepada 

tengkulak merupakan permasalahan klasik yang telah 

berjalan bertahun-tahun dan belum teratasi secara 

menyeluruh. Hal ini merupakan dilema, karena walaupun 

tengkulak dianggap tidak menguntungkan petani namun 

tengkulak juga memberikan modal untuk petani 

melakukan usaha pertaniannya. Tengkulak atau 

pedagang perantara dikenal menjadi salah satu solusi 

permasalahan petani yaitu permodalan. Akses yang 

mudah dan murah merupakan tantangan yang sampai 

saat ini menjadi persoalan yang minim solusi. Tengkulak 
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menjadi solusi yang paling dekat dengan petani karena 

dapat memberikan alternatif modal dan kepastian pasar. 

Minimnya dukungan terhadap modal yang legal dan 

murah, contohnya produk KUR (Kredit Usaha Rakyat), 

koperasi hingga bantuan modal dari pihak swasta 

menjadikan tengkulak adalah pilihan yang dapat dijangkau 

petani, namun menyebabkan ketergantungan. 

Hubungan antara petani dan tengkulak merupakan 

hubungan yang tidak seimbang dan eksploitatif. Petani 

berada dalam posisi yang lemah karena keterbatasan 

kemampuan akses, informasi dan dukungan 

kelembagaan yang membela posisi tawar petani. 

Tengkulak memiliki kemampuan modal yang besar, 

sehingga dapat menguasai rantai distribusi produk 

pertanian, harga produk hingga kualitas produk yang tidak 

memberikan ruang negoisasi bagi petani. Tengkulak 
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memberikan pinjaman modal dengan syarat yang mudah 

namun petani wajib menyetorkan hasil bisnis taninya ke 

tengkulak, dengan perjanjian harga yang telah ditentukan 

sepihak oleh tengkulak. Tengkulak memiliki peran yang 

besar dengan membentuk jaringan dengan berbagai pihak 

mulai dari petani hingga pedagang. Ketergantungan 

petani terhadap tengkulak ditandai oleh minimnya 

informasi yang diketahui oleh petani sehingga menyulitkan 

akses untuk mendapatkan harga jual yang tinggi 

(Megasari, 2019). Iklim bisnis yang tidak menguntungkan 

petani ini menjadi salah satu tantangan sehingga generasi 

muda perlu disediakan skema bisnis yang modern, 

menguntungkan, berdampak bagi lingkungan sekitar dan 

berkelanjutan agar memberikan manfaat yang besar. 

Dibutuhkan peran dari pemerintah untuk membuat 

kebijakan yang berpihak kepada bisnis pertanian.  
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Fakta Penuaan Petani  

Penuaan petani di Indonesia merupakan fakta dan 

menjadi alarm bagi masa depan ketahanan pangan. 

Fenomena penuaan petani tidak hanya terjadi di 

Indonesia, nyatanya di berbagai negara pun mengalami 

kondisi yang sama, yaitu semakin sedikitnya generasi 

muda yang terlibat dalam sektor pertanian. Di daerah 

pedesaan semakin nampak bahwa mayoritas petani 

penggarap lahan merupakan petani dengan usia rata-rata 

60 tahun. Petani tersebut masih aktif mengolah atau 

menggarap lahan karena tidak ada generasi muda yang 

mengambil peran tersebut, baik sebagai pengelola 

maupun buruh atau tenaga kerja. Di sisi lain, jumlah 

generasi muda yang bekerja di sektor non pertanian 

semakin meningkat. Kondisi meningkatkanya penuaan 

petani (aging farmer) dan rendahnya minat generasi muda 

di sektor pertanian berdampak pada permasalahan 
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ketenagakerjaan pertanian selama ini, yaitu rendahnya 

rata-rata tingkat pendidikan dibandingkan dengan tenaga 

kerja di sektor lain (Susilowati. 2016). Jumlah petani usia 

tua yang mendominasi dan peran generasi muda yang 

merosot ternyata juga dialami oleh negara-negara lainnya, 

bukan hanya negara-negara di Asia dengan lahan 

terbatas, namun juga di negara-negara Eropa dan Kanada 

(Wang, 2014). 

 

Kondisi dilapangan yang terjadi adalah petani-petani 

lanjut usia juga mengalami kebingungan karena tidak ada 

penerus usaha tani yang telah menjadi mata pencaharian 

mereka. Hal ini secara tidak langsung mendorong kepada 

alih fungsi lahan, karena lahan-lahan produktif yang 

tersedia, tidak lagi ada yang mau mengerjakan. Pemikiran 

yang umum saat ini adalah para orang tua yang bekerja 
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sebagai petani tidak ingin anaknya terjun ke sektor 

pertanian, karena banyaknya tantangan, tingginya resiko 

hingga keuntungan yang tidak maksimal. Penuaan petani 

memiliki pengaruh langsung terhadap produktivitas usaha 

tani. Petani lanjut usia, umum memiliki keterbatasan fisik, 

tenaga dan terbatas dalam kemampuan menyerap 

informasi teknologi. 

Saat ini, adopsi inovasi yang berjalan lambat 

mengakibatkan efesiensi dan efektivitas produksi 

menurun. Minimnya usia produktif di sektor pertanian, alih 

fungsi lahan dan lahan-lahan produktif yang tidak tergarap 

akan mendorong gaya hidup impor produk pangan 

semakin besar. Penuaan petani merupakan pemantik 

terciptanya ide dan semnagat baru untuk sektor pertanian, 

karena perlu pelibatan generasi muda agar dapat terus 

berjalan. 
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Pertanian: Peluang, Bukan Keterpaksaan 

Masyarakat, pada umumnya, memandang pertanian 

sebagai pilihan terkahir dalam sebuah jalan hidup. 

Menjadi petani, identik dengan mengambil pilihan terakhir 

dalam sebuah karir karena tidak ada pilihan lain. Pertanian 

dianggap sektor yang kuno, tertinggal dan tidak 

membanggakan sebagai pilihan hidup seseorang. 

Pemikiran dan pandangan ini menjadikan sektor pertanian 

dalam bayang-bayang keterpaksaan. Pandangan inilah 

yang harus diubah, bukan hanya karena sudah usang 

namun juga sudah tidak cocok untuk di jaman dan kondisi 

yang telah maju seperti ini. Saatnya pemikiran negatif 

tersebut diubah menjadi pertanian adalah peluang usaha. 

Sebelumnya, pemikiran masyarakat tentang 

pertanian adalah tentang mencangkul tanah dan 

menanam di lahan yang kotor dengan terik panas 
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matahari, namun dengan majunya ilmu pengetahuan, 

pertanian dapat dikemas secara menarik dan modern. 

Pertanian merupakan gabungan ilmu pengetahuan yang 

terus berkembang, gabungan dari teknologi, 

kewirausahaan, sosial hingga ekonomi, yang masing-

masing ilmu tersebut saling mempengaruhi satu sama 

lainnya. 

Ancaman krisis pangan, pertumbuhan penduduk 

yang pesat dan perubahan iklim, menjadikan sektor 

pertanian merupakan bidang yang strategis dan penuh 

potensi. Sentuhan teknologi dan ide-ide kreatif mendorong 

terciptanya dunia pertanian yang lebih modern dan 

melahirkan peluang-peluang baru, seperti pertanian 

cerdas atau pertanian presisi yaitu pertanian berbasis IoT 

(Internet of Things), pertanin organik yang bernilai tinggi, 

agrowisata, hingga usaha-usaha rintisan baru yang 
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bergerak dibidang jasa pertanian. Menjadi petani modern, 

tidak lagi sebagai pilihan terakhir atau sebagai kegiatan 

usaha warisan atau tradisi, namun sebagai pilihan untuk 

menjadi bagian dari perubahan masa depan yang baik. 

Kebutuhan pangan yang terus bertambah mendorong 

sektor pertanian berkembang dan perkembangan ini perlu 

dukungan berbagai pihak. Petani milenial sebagai 

generasi produktif dapat melihat hal ini sebagai peluang 

besar, tidak hanya sebagai mata pencaharian sehari-hari, 

namun juga sebagai peluang bisnis yang berkelanjutan.  

Mudahnya arus informasi pun menjadi pemantik 

semangat petani milenial untuk dapat mengembangkan 

agribisnis menjadi sebuah bisnis yang berskala nasional 

hingga global. Bertani bukan sebuah langkah mundur, 

melainkan lompatan maju menuju kedaulatan pangan, 

baik di wilayah desa hingga nasional. 
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BAB III 

Karakteristik Petani Milenial 

 

 

Petani Milenial: Siapa Mereka 

Sektor pertanian di Indonesia memasuki masa revolusi, 

yaitu perubahan dari aspek tradisional mengarah ke 

pertanian yang lebih modern. Pembangunan sektor 

pertanian dapat berkembang ditangan sumber daya 

manusia yang tepat, adaptif terhadap teknologi dan 

mampu memberikan ide-ide yang kreatif untuk 

meningkatkan produktivitas dan penghasilan. Hal ini 

didukung dengan adanya bonus demografi di Indonesia 

untuk mendukung perkembangan pertanian. Saat ini, 

Indonesia surplus jumlah penduduk usia produktif, 
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sehingga generasi muda perlu diberikan ruang untuk turut 

menciptakan kestabilan ekonomi.  

Istilah generasi milenial pertama kali perkenalkan   

oleh Howe dan Strauss pada bukunya berjudul Millennials 

Rising: The Next Great Generation yaitu kelompok anak 

yang lahir sekitar tahun 1982 yang terhubung ke milenium 

baru tahun 2000. Generasi milenial merupakan kelompok 

demografi yang tidak memiliki kepastian batasan umur 

untuk     menandainya. Pada dasarnya, karakteristik 

milenial berbeda-beda antar wilayah tergantung kondisi 

sosial, budaya serta ekonomi yang memengaruhinya. 

Umumnya ditandai dengan peningkatan penggunaan 

perangkat komunikasi, media, juga teknologi digital yang 

intens (Aziza, 2023).  Petani milenial memiliki peranan 

yang besar dan substansial dalam pengembangan sektor 

pertanian, karena mampu meng-intervensi kelompok-
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kelompok lainnya dan menciptakan iklim bisnis pertanian 

yang lebih modern. 

 

Petani milenial merupakan petani yang berada pada 

rentang usia antara 19–39 tahun. Rentang usia tersebut 

termasuk dalam kelompok generasi milenial yang memiliki 

ciri khas jiwa adaptif terhadap teknologi digital sehingga 

tidak menemui kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

verifikasi teknologi. Karenanya petani milenial merupakan 

subjek penting peningkatan kualitas SDM pertanian 

(Aziza, 2023).  Petani milenial merupakan wajah baru 

pertanian Indonesia, karena menjadi petani bukan hanya 

sebagai profesi dan meneruskan warisan keluarga tetapi 

juga menjadikan pertanian sebagai pilihan hidup, sumber 

inovasi dan menciptakan peluang usaha baru bagi 

masyarakat sekitarnya. Petani milenial membawa visi 
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bahwa bertani bukan hanya sebagai bentuk bertahan 

hidup, namun sebagai peluang bisnis masa depan.  

Karakteristik Petani Milenial  

Berbeda dengan petani tradisional, petani milenial 

memiliki karakteristik yang khas, mencerminkan pola 

pemikiran yang modern. Latar belakang pendidikan 

minimal didominasi oleh pendidikan menengah keatas, 

bahkan tidak sedikit yang berpendidikan setara Sarjana 1 

dan Sarjana 2. Pendidikan ini yang mendorong perubahan 

pola pemikiran, selain faktor lingkungan. Pola pemikiran 

dan pendidikan yang telah didapatkan di lingkungan 

sekolah, mendorong pemikiran yang lebih terbuka 

terhadap inovasi dan kewirausahaan. Dibeberapa 

wilayah, masih banyak petani milenial yang berpendidikan 

cukup rendah, hal ini dapat terjadi karena faktor keluarga 

atau faktor lingkungan yang konservatif. Namun hal itu 
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tidak menghalangi terhadap semangat petani milenial 

untuk membuat perubahan yang lebih baik di sektor 

pertanian. 

Petani milenial merupakan generasi muda dengan 

usia produktif yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996. 

Generasi muda identik dengan pemakaian teknologi 

dalam kesehariannya. Adaptif terhadap teknologi 

mendorong petani milenial untuk melakukan kegiatan 

bisnis pertanian berbasis digital, tidak hanya pada 

pemasaran digital namun juga pada budidaya yang 

menggunakan teknologi-teknologi baru, alat mesin 

pertanian hingga penggunaan internet (internet of things/ 

IoT). Petani milenial terbiasa dalam penggunaan aplikasi 

digital, gadget, media sosial hingga akses informasi yang 

didapat secara online, dimanapun kapanpun. Teknologi-

teknologi tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
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dan produktivitas, sehingga kesejahteraan petani milenial 

dapat meningkat. Tantangan dalam hal teknologi yang 

utama saat ini adalah besarnya modal yang dibutuhkan. 

Petani tradisional umumnya melakukan bisnis 

pertanian hanya untuk menghidupi keluarga, sehingga 

tidak terlalu memperhitungkan aspek manajemen usaha 

taninya. Petani milenial berorientasi bisnis, sehingga 

mereka memiliki jiwa kewirausahaan dan berorientasi 

pada pasar. Fokus petani milenial tidak hanya pada 

produksi namun juga pada saluran distribusi hingga ke 

konsumen, kepastian harga, kemitraan hingga 

manajemen agribisnis secara keseluruhan. Jiwa 

wirausaha tentu saja tidak mudah untuk ditumbuhkan 

sehingga perlu adanya pendidikan, baik formal maupun 

non formal untuk mendukungnya. Orientasi terhadap 

pasar yang lebih luas dan besar, kerap menjadi pemicu 
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munculnya ide-ide kreatif, kolaborasi antar pelaku usaha 

dan semangat ekspansi kegiatan bisnis pertanian, bahkan 

sampai ke pasar luar negri. 

 

Petani milenial bukanlah makhluk individual yang 

dapat berkembang sendiri. Mereka membutuhkan 

kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk 

mendukung kegiatan bisnis pertaniannya. Kemampuan 

beradaptasi secara sosial sangat diperlukan agar petani 

milenial mampu terus berkembang. Beberapa hal dapat 

dilakukan dalam rangka mewujudkan kolaborasi aktif yang 

solid, yang utama adalah kolaborasi dalam komunitas 

yang sama untuk memperkuat kerjasama. Hal ini dapat 

dilihat dengan adanya klastering per komoditas, kelompok 

tani, gabungan kelompok tani dan asosiasi. Melalui 

komunitas, petani milenial dapat berbagi informasi, 
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pengalaman, adaptasi teknologi inovasi baru, membuka 

kerjasama baru, diversifikasi produk hingga perluasan 

akses pasar, baik secara individu maupun kolektif. 

Smart Farming  

Petani milenial yang didominasi generasi muda, sangat 

bergantung kepada teknologi, sehingga petani milenial 

erat kaitannya dengan smart farming atau pertanian 

cerdas. Indonesia telah memasuki era revolusi industri 4.0 

yang dampaknya adalah penggunaan teknologi secara 

besar-besaran di segala aspek, termasuk pertanian. 

Beberapa sektor telah menerapkan digitalisasi yang 

memanfaatkan penggunaan teknologi dan permesinan 

(Rachmawati, 2020). Salah satu contoh dari revolusi 

industri 4.0 adalah berkembangnya Internet atau Internet 

of Things (IoT). Kementerian Pertanian sangat 

mendukung era pertanian dari industri 4.0 di Indonesia. 



 Petani Milenial Indonesia |37 

Petani milenial menggunakan teknologi sebagai salah 

satu kekuatan mereka untuk menjalankan bisnis pertanian 

agar lebih baik dan menghasilkan keuntungan yang 

optimal. 

Smart farming atau pertanian digital adalah solusi 

pintar di sektor pertanian yang memanfaatkan sistem 

jaringan berbasis Internet of Things (IoT) untuk melakukan 

pemantauan dan pengendalian otomatis pada area 

pertanian (Arta, 2023). Teknologi smart farming saat ini 

tidak hanya berkembang di negara maju, ditengah 

gencarnya arus informasi dan teknologi (seperti 

penggunaan handphone dan penggunaan internet), 

beberapa negara berkembang sudah menggunakan 

metode smart farming (Rachmawati, 2020). Penggunaan 

smart farming, memang cukup membutuhkan modal yang 

besar, namun berpotensi memberikan perubahan pada 
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peningkatan produktivitas dan naiknya pendapatan. Hal ini 

juga mendorong perbaikan kondisi strukural sosial 

ekonomi di pedesaan, sehingga dampaknya dapat 

dirasakan segala lapisan, baik petani milenial itu sendiri 

maupun rumah tangga petani. 

Tantangan sumber daya manusia juga merupakan 

hal yang perlu ditindaklanjuti. Pendidikan petani milenial 

yang tergolong rendah, menjadi salah satu hambatan 

pemakaian teknologi smart farming. Oleh karena itu, sulit 

mengubah pandangan petani mengenai kegunaan mesin 

pertanian (Rachmawati, 2020). Maka dari itu perlu adanya 

pendidikan pertanian yang mudah dan murah untuk 

diakses. Pelatihan-pelatihan oleh tenaga tersertifikasi 

sehingga pendidikan yang rendah bukan lagi sebagai 

kendala. 
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Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang 

bertujuan untuk memperluas manfaat koneksi Internet 

yang terhubung, yang memungkinkan kita 

menghubungkan mesin, perangkat elektronik, dan objek 

fisik lainnya menggunakan sensor jaringan dan konverter 

untuk memperoleh data dan mengoperasikan perangkat 

dengan kontrol independen dan kendali jarak jauh serta 

untuk berkolaborasi dan bertindak berdasarkan informasi 

baru yang diterima (Dwiyatno, 2022). Teknologi yang 

memanfaatkan koneksi internet ini atau yang dikenal 

dengan pertanian berbasis IoT perlu ditingkatkan 

khususnya di kalangan petani milenial. Efektivitas 

teknologi pertanian dipengaruhi oleh kesadaran dan 

kemauan petani dalam menggunakan dan mengadopsi 

inovasi pertanian. Faktor lain yang mempengaruhi petani 

dalam meng-gunakan dan mengadopsi inovasi pertanian 

adalah kurangnya sumber informasi yang tidak tersebar 
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luas di kalangan petani (Febrianti, 2021). Berdasarkan itu, 

petani milenial perlu berkomunitas dan tergabung dalam 

kelembagaan, karena dapat menjembatani kebutuhan 

petani milenial akan informasi yang mudah. Kelembagaan 

bukan hanya sebagai wadah mencari bantuan modal 

usaha melainkan sebagai wadah berkembangnya 

teknologi yang tidak murah. 

 

Munculnya teknologi blockchain yang digunakan 

untuk perancangan sistem logistik pangan yang efisien, 

transparan dan tertelusur (traceable), akan memudahkan 

perusahaan dan konsumen untuk menentukan kualitas 

suatu produk pertanian. Oleh karena itu Internet of Things 

(IoT) menjadi sangat penting. Petani dapat menggunakan 

sensor untuk mengumpulkan data terkait budi daya 

tanaman. Data ini ditulis di blockchain dan mencakup 
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faktor-faktor yang mengidentifikasi penyakit, hama serta 

pH tanah, sehingga petani dapat mengambil tindakan 

cepat terhadap masalah yang muncul dan perubahan 

lingkungan sekitarnya (Wolfert et al, 2017).  
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BAB IV 

Edukasi dan Komunitas Petani 
Milenial 

 

 

Peran Pendidikan 

Pertanian di Indonesia memasuki era perubahan yaitu 

transisi dari tradisional menjadi modern. Petani milenial 

hadir sebagai wajah baru sektor agribisnis Indonesia yang 

lebih produktif dan berdaya saing. Dibalik kemajuan itu, 

ada peran besar pendidikan yang mengubah cara 

pandang dan pemikiran petani milenial terhadap dunia 

pertanian. Pendidikan baik formal maupun non formal, 

secara efektif menghasilkan perubahan baik secara teknis 

maupun kemampuan manajerial oleh petani milenial. 

Pendidikan memberikan peningkatan kapasitas, 
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mengubah cara pandang dan mendorong pemikiran yang 

revolusioner dalam diri petani milenial.  

Pendidikan formal seperti sekolah menengah 

kejuruan pertanian, pendidikan vokasi bidang pertanian 

hingga pendidikan tinggi universitas dibidang agribisnis, 

pertanian, teknologi pertanian hingga agroteknologi 

memberikan pondasi yang kuat baik secara teori maupun 

teknis. Melalui pendidikan formal, petani milenial dapat 

berinteraksi dengan ahli-ahli pertanian dalam institusi 

pendidikan. Memberikan perjalanan berharga tentang 

usaha tani, manajemen agribisnis, manajemen sumber 

daya manusia pertanian, manajemen sumber daya alam 

lingkungan, penggunaan teknologi baik di Indonesia 

maupun luar negri hingga analisis pasar.  Petani milenial 

yang mengenyam pendidikan formal memiliki kemampuan 
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mengidentifikasi peluang-peluang baru dalam sektor 

agribisnis. 

Banyak petani milenial yang tidak berkesempatan 

duduk di pendidikan formal. Namun, dunia pendidikan 

dapat tetap hadir memberikan penguatan kapasitas diri 

petani milenial. Pendidikan non formal juga dapat sebagai 

tambahan, karena pendidikan formal saja tidak cukup 

dalam menghadapi dinamisasi lapangan. Pendidikan non 

formal seperti magang, pelatihan, sekolah lapang, 

workshop dan komunitas berlajar berbasis digital (learning 

management system) menjadi pelengkap dalam 

pengembangan sumber daya manusia pertanian. Bahkan 

sekolah non formal terbukti efektif karena dapat dirasakan 

manfaatnya oleh petani milenial di pedesaan, baik pria 

maupun wanita. Pendidikan non formal menjadi penguat 

kemampuan dalam praktik lapangan dan mempercepat 
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adaptasi teknologi. Petani milenial secara aktif dapat 

menangkap informasi secara cepat. Mereka bersama-

sama mencari pengetahuan melalui berbagai sumber, 

berbagi pengalaman secara langsung dengan mentor 

atau pengajar, mengkomparasi pengalaman mereka 

dengan target yang harus mereka capai dan menjadi 

bagian dari ekosistem inovasi berbasis komunitas. 

Hubungan pendidikan formal dan non formal menjadi 

penyeimbang dan saling mendukung dalam 

pengembangan petani milenial. Pendidikan formal 

membangun pemikiran ilmiah dan sistematis, sedangan 

pendidikan non formal memberikan kesempatan untuk 

berekspresi, aktualisasi diri hingga beradaptasi dalam 

tantangan nyata di dunia lapangan. Kombinasi inilah 

menjadi salah satu keunggulan petani milenial yaitu 

pembelajar aktif, inovatif dan kolaboratif. Hal ini 
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diharapkan menjadi contoh bagi generasi-generasi 

berikutnya di lingkungan mereka. 

Pemerintah Indonesia secara aktif mendorong 

pendidikan non formal dilaksanakan dalam berbagai 

program pertanian, hal ini bermaksud sebagai percepatan 

tercapainya visi program. Pendidikan non formal berupa 

pelatihan literasi keuangan sebagai contoh mendorong 

kemampuan literasi keuangan sehingga petani milenial 

mampu secara baik melakukan pengelolaan modal dan 

manajemen keuangan usaha tani. Pelibatan perbankan 

sebagai praktisi, akademisi hingga konsultan keuangan 

menjadi nilai tambah dalam pengembangan kapasitas 

petani milenial. Pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan oleh penyuluh pertanian berdampak pada 

peningkatan kemampuan literasi keuangan sehingga ada 

peningkatan pada inklusi keuangan petani milenial, 
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contohnya pada produk tabungan investasi hingga akses 

kredit modal usaha (Hidayat, 2023).  

Komunitas dan Inkubator Bisnis 

Era pertanian modern berkembang kearah yang 

kompetitif, dalam konteks nasional maupun internasional. 

Keberadaan komunitas dan inkubator bisnis merupakan 

variabel penting dalam mendukung tumbuhnya ekosistem 

bisnis yang sehat bagi petani milenial. Tidak hanya 

sebagai ruang berbagi informasi namun sebagai wadah 

penguatan kapasitas, perluasan jaringan pasar dan 

kolaborasi inovasi dalam usaha tani.  

Komunitas petani milenial umumnya terbentuk 

secara organik atau terfasilitasi, baik dari pemerintahan, 

institusi pendidikan ataupun organisasi masyarakat. 

Melalui komunitas, petani milenial saling berbagi 

pengalaman, media pembelajaran hingga menciptakan 
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kemungkinan bisnis baru. Melalui komunitas juga, petani 

milenial dapat mendorong penyebaran dan penyerapan 

teknologi untuk usaha taninya. Komunitas memperkuat 

semangat gotong royong dan mendorong terbentuknya 

budaya belajar sehingga mempercepat petani milenial 

bergerak kearah perubahan. 

Inkubator bisnis dalam pertanian mendorong 

tumbuhnya usaha-usaha rintisan. Inkubator bisnis 

berperan sebagai fasilitator transformasi ide sehingga 

kegiatan usaha tani dapat berkelanjutan. Inkubator bisnis 

menghadirkan berbagai pelatihan non formal, seperti 

pelatihan kewirausahaan, bimbingan teknis, 

pendampingan legalitas bisnis, akses permodalan hingga 

jejaring pasar. Melalui inkubator bisnis, petani milenial 

dapat berhubungan dan bernegosiasi dengan pemangku 

kepentingan, pelaku industri, investor, serta lembaga riset, 
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baik untuk sertifikasi maupun pengembangan produk 

pertanian. 

Bagi petani milenial, khususnya dengan usaha 

rintisan, tergabung dalam komunitas dan inkubator bisnis, 

merupakan salah satu strategi naik kelas, dari sekedar 

petani atau produsen menjadi wirausahawan muda 

agribisnis yang inovatif dan memiliki daya saing. Petani 

milenial tidak hanya berjalan sebagai produsen namun 

sebagai motor penggerak ekonomi desa. Tumbuh dalam 

jejaring kolaborasi yang mendorong perekonomian 

pedesaan, keberlanjutan lingkungan dan modernisasi 

pertanian. Program inkubator pusat dirancang untuk 

mempercepat pengembangan wirausaha muda yang 

sukses dan bisnis mereka melalui berbagai dukungan 

sumber daya dan jasa (Elmansori, 2015). Komunitas dan 

inkubator bisnis dapat menghasilkan model bisnis yang 



50| Savitri Winawati Hidayat & Teguh Soedarto 

berbeda tiap komoditas, memberikan keunikan dan 

menghasilkan solusi-solusi baru atas permasalahan 

dalam komunitas itu. 

Peran Organisasi dan Lembaga Pemerintahan  

Petani milenial sebagai makhluk sosial, erat kaitannya 

dengan organisasi. Organisasi dan lembaga 

pemerintahan memiliki peran yang penting dan strategis 

dalam menciptakan iklim bisnis yang kondusif, 

keberpihakan hingga dukungan yang nyata bagi petani 

milenial. Tidak adanya dukungan struktural dan kebijakan 

yang tepat maka akan banyak hambatan bagi petani 

milenial, contohnya akses lahan yang sedikit, jejaring 

pasar yang sempit, sulitnya akses modal, fluktuatifnya 

harga, terbatasnya informasi teknologi hingga rumit dan 

panjangnya birokrasi.  
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Lembaga pemerintahan, contohnya Kementrian, 

Dinas hingga Balai Penyuluh Pertanian ditingkat 

Kecamatan wajib memberikan dukungan, berupa fasilitas, 

konsultasi hingga akses kepada sarana produksi yang 

berkualitas unggul. Lembaga pemerintah sebagai 

kepanjangan tangan negara, memberikan pelatihan 

teknis, manajerial, bantuan alat mesin pertanian, subsidi 

benih dan pupuk hingga akses permodalan kredit usaha 

rakyat sektor pertanian. Pemerintah terus melakukan 

intervensi terhadap berkembanganya petani milenial.  

Organisasi non pemerintah, lembaga sosial masyarakat 

hingga sektor swasta turut berperan dalam 

mengembangkan model kolaborasi aktif. Kolaborasi lintas 

sektor menjembatani antara inovasi dengan kebutuhan 

nyata petani milenial di lapangan.  



52| Savitri Winawati Hidayat & Teguh Soedarto 

BAB V 

Model Bisnis 

 

 

Pertanian Skala Kecil Hingga Besar 

Pertanian di era modern saat ini, tidak bisa lagi 

menggunakan model bisnis tradisional, atau model bisnis 

yang sebelumnya sudah dilakukan selama bertahun-

tahun. Model bisnis petani milenial mengikuti 

perkembangan teknologi inovasi, keadaan sosial ekonomi 

suatu wilayah hingga peluang-peluang investasi dan 

peluang pasar. Melalui pendidikan formal dan non formal, 

petani milenial dapat mempelajari model-model bisnis 

baru sehingga dapat megembangkan sesuai dengan 

kondisi masing-masing wilayahnya. Model bisnis 
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berkembang sesuai dengan kebutuhan, baik kebutuhan 

petani milenial, kebutuhan mitra hingga kebutuhan pasar.  

Pada tahap awal, skala bisnis umumnya dimulai dari 

skala kecil. Penggunaan lahan yang terbatas, modal kecil, 

teknologi yang sederhana dan tenaga kerja yang sedikit. 

Pada fase ini, petani milenial berfokus pada peningkatan 

modal, peningkatan kuantitas dan kualitas produksi serta 

perluasan jejaring pasar. Banyak keterbatasan yang 

dirasakan dan dialami pada fase awal memulai usaha, 

sehingga petani milenial sangat disarankan untuk 

tergabung dalam berbagai kegiatan dan komunitas. Perlu 

penguatan modal untuk mendukung keberlangsungan 

produksi, namun beberapa petani mengalami kendala 

dalam pengajuan kredit modal usaha, hal ini dikarenakan 

kapasitas usaha yang masih kecil, belum adanya arus kas 

dan belum jalannya manajemen resiko usaha tani, 
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sehingga petani milenial banyak memilih untuk menjalin 

kemitraan. 

Seiring dengan berkembangnya kapasitas usaha 

dan ketercukupan modal, petani milenial dapat naik kelas 

ke skala menengah. Pada fase ini, petani milenial sudah 

mulai menggunakan teknologi inovasi, menggunakan alat 

mesin pertanian, dan manajemen berbasis data. Tahap ini 

petani milenial tidak hanya lagi fokus di satu aspek 

contohnya pada budidaya, namun juga pada aspek 

pengolahan (pasca panen) dan diversifikasi produk, 

sehingga diperlukan prosedur operasional standart untuk 

mendukung kegiatan usaha taninya. Peran kelembagaan 

lokal sangat penting untuk terus melibatkan petani milenial 

dalam ekosistem bisnis. Petani milenial tergabung 

kedalam koperasi, asosiasi, kemitraan dengan contract 

farming serta inkubator bisnis untuk memperkuat daya 
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saing, ketersediaan/ stok produk dan rantai pasok hingga 

produk ke konsumen. 

 

Pada tahap bisnis skala besar, petani milenial 

bertransformasi menjadi wirausahawan muda pertanian 

yang mengelola usaha seperti mengelola perusahaan 

besar. Pada tahap ini, petani milenial telah naik kelas, baik 

skala usaha, perijinan, jejaring pasar hingga menjadi 

percontohan bagi petani-petani lainnya. Di tahap ini, 

petani milenial telah mampu menjadi mentor bagi pemula 

dan menjadi konsultan bisnis bagi usaha sejenis. Dari sisi 

keuangan, mereka telah mampu melakukan investasi, 

menggunakan mekanisasi penuh untuk kegiatan budidaya 

hingga melesat ke pasar ekspor. Pada level ini, petani 

milenial sudah di fase menjaga keberlanjutan 

produksinya, baik dari kualitas maupun kuantitas. Kondisi 
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bisnis yang sudah berskala besar ini, mendorong petani 

milenial untuk masuk ke tahap pertanian ramah 

lingkungan, pertanian organik, hingga penggunaan 

teknologi canggih untuk memitigasi resiko usaha tani.  

Melalui berbagai fase model bisnis, petani milenial 

mampu meningkatkan kualitas kehidupannya. Melalui 

peningkatan skala bisnis, petani milenial turut melakukan 

intervensi kepada lingkungannya. Di Indonesia, sektor 

pertanian menjadi penyumbang devisa yang signifikan 

melalui ekspor produk pertanian, serta menciptakan 

lapangan kerja bagi jutaan masyarakat (Yunandar, 2020). 

Hal yang perlu dikuatkan dalam bisnis petani milenial 

adalah kemampunyannya mengelola resiko usaha tani, 

karena faktor resiko secara positif mempengaruhi 

pendapatan usaha tani. Kemampuan berupaya untuk 

mengurangi hambatan yang dihadapi oleh petani milenial 
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sangat penting untuk mendorong peningkatan usaha tani 

mereka (Ruswendi, 2020). 

 

Kemitraan  

Dalam rangka menjaga keberlanjutan usaha 

pertaniannya, petani milenial menggunakan strategi 

skema kemitraan agar usahanya dapat terus berjalan 

lancar. Kemitraan tidak hanya mempertemukan petani 

milenial dengan perusahaan besar, namun juga membuka 

peluang masuknya investasi, tambahan modal, perluasan 

pasar, teknologi hingga pendampingan pada aspek 

manajerial. Petani milenial yang identik dengan 

penggunaan teknologi, melalui kemitraan diberikan 

peluang lebih dalam untuk proses pembelajaran dan 

pendampingan. Kemitraan mendorong petani milenial 

memperbaiki keadaan manajerialnya, karena ada target 
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yang harus dicapai dan ada kepercayaan mitra yang harus 

dijaga, agar kerjasama dapat terus berjalan sehingga 

kredibilitas petani milenial tetap baik.  

 

Secara umum, kemitraan di tahap awal adalah 

penyediaan input atau sarana produksi. Kemitraan 

dilakukan dengan penyedia sarana produksi, Melalui 

langkah ini, petani milenial tidak perlu khawatir tentang 

ketersediaan input produksi, karena mereka mendapatkan 

sarana produksi yang berkualitas serta pendampingan 

teknis, sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 

Kemitraan yang lebih tinggi adalah kemitraan dengan 

offtaker. Offtaker dapat berupa perusahaan mitra atau 

seseorang yang usahanya telah berbadan hukum. 

Offtaker membeli hasil panen petani milenial dengan 

harga yang telah disepakati dalam kontrak tertulis, atau 
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biasa disebut contract farming. Hal ini sangat baik untuk 

petani milenial karena dapat menekan resiko fluktuasi 

harga produk sehingga petani termotivasi untuk 

senantiasa menjaga kualitas produk. Kemitraan juga 

dapat dilakukan antar petani, dengan sistem bagi hasil. 

Hal ini sah saja, karena sama-sama menguntungkan dan 

mendorong kearah pertanian keberlanjutan.  

Kemitraan tidak hanya sebagai langkah mitigasi 

resiko naik turunnya harga dan ketersediaan bahan baku, 

namun juga sebagai jembatan antara petani milenial 

sebagai individu yang dipenuhi keterbatasan dengan 

pihak lain yang melengkapi keterbatasan tersebut. Petani 

milenial tidak hanya sebagai produsen namun melalui 

kemitraan petani milenial turut membangun ekosistem 

agribisnis yang lebih modern. Faktor yang menjadi 

penentu keberhasilan dalam kemitraan agribisnis adalah 
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sumberdaya (baik sumberdaya alam maupun  

sumberdaya  manusia), teknologi, modal dan pasar 

(Ernita, 2024). Kemitraan mampu menghasilkan petani 

milenial yang mandiri, maju dan berdaya saing.  

Bisnis Model Canvas (BMC) 

Salah satu konsep model bisnis yang sering digunakan 

oleh petani milenial adalah bisnis model canvas. Bisnis 

model canvas adalah model bisnis sederhana yang 

digambarkan oleh perencana strategi dalam merumuskan 

strategi bisnis. Bisnis model canvas dibuat dan 

dikembangkan oleh Osterwalder dan Yves Pigneur untuk 

memudahkan perencana strategi dalam menjelaskan 

konsep strategi yang akan dilakukan petani milenial. 

Bisnis model canvas merupakan sebuah model bisnis 

yang mempunyai bentuk seperti kanvas dan di dalamnya 

terdapat sembilan elemen utama yang terdiri dari 
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kerangka pemikiran perencana strategi untuk 

mendapatkan keuntungan dari sebuah bisnis yang sedang 

dijalankan. Sembilan elemen kunci tersebut terdiri dari 

Customer Segments, Value Propositions, Channels, 

Customer Relationships, Revenue Streams, Key 

Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost 

Structure.   

Bisnis model canvas merupakan alat yang strategis 

untuk merancang dan mengembangkan usaha taninya 

secara sistematis. Melalui bisnis model canvas, petani 

milenial tidak lagi melihat usaha tani sekedar produksi 

produk saja melainkan sebagai ekosistem bisnis yang 

melibatkan banyak pihak, antara lain pelanggan, sumber 

saya hingga konsumen dan kemitraan. Bisnis model 

canvas dapat digunakan sebagai solusi yang ditawarkan 

oleh penyuluh pertanian agar semakin banyak generasi 
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milenial yang tertarik terjun ke sektor agribisni. Bisnis 

model canvas dapat berubah sewaktu-waktu, sehingga 

perlu dilalukan update secara berkala. Sebagai contoh 

adalah bisnis model canvas agribisnis hortikultura 

diwilayah desa wisata. Model bisnis sayuran di desa 

wisata akan berbeda dengan model bisnis sayuran di 

perkotaan, hal ini memperlihatkan bahwa model bisnis 

memiliki keunikan tersendiri yang mewakili daerahnya. 

Model bisnis canvas dapat digunakan sebagai rujukan 

model bisnis komoditas unggulan wilayah, sehingga 

setiap daerah mampu mengelola sumber daya dengan 

optimal. 
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Gambar 1. BMC Komoditas Hortikultura 
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BAB VI 

Kebijakan dan Dukungan 
Pemerintah 

 

 

Program Pemerintah 

mendukung penumbuhan wirausaha muda pertanian, 

meningkatkan daya saing sektor pertanian dan membuka 

peluang ekonomi baru di pedesaan. Pemerintah 

menyadari bahwa petani milenial berperan penting yaitu 

sebagai penggerak pertanian modern berbasis teknologi, 

inovasi dan kewirausahaan. Dorongan pemerintah kepada 

petani milenial tidak hanya melalui program-program 

pemberdayaan, pelatihan, pameran produk namun juga 

business matching antara petani milenial dengan pelaku 

usaha lain, industri dan lembaga permodalan.  
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Pemerintah memfasilitasi petani milenial melalui 

berbagai pelatihan dan sekolah lapang untuk 

meningkatkan kompetensi, pengetahuan hingga 

ketrampilan manajemen usaha, pemanfaatan teknologi 

inovasi hingga pertanian yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Program pertanian presisi terus 

dipromosikan agar generasi muda tertarik terjun ke sektor 

pertanian yang lebih modern, efisien dan menjanjikan. 

Petani milenial terus didorong dan difasilitasi dengan 

berbagai skema permodalan untuk mengakses berbagai 

teknologi untuk meningkatkan usaha taninya.  

Program petani milenial seperti KUR (kredit usaha 

tani) alsintan, KUR skema musiman, kurasi ekspor hingga 

pendampingan usaha terus dilakukan. Program Youth 

Entrepreneurship and Employment Support Service 

(YESS) merupakan program yang berfokus pada 
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pengembangan kewirausahaan dan ketenagakerjaan 

generasi muda di sektor pertanian. Melalui program ini, 

petani milenial tidak hanya didorong dari sisi 

kewirausahaan sehingga mampu membuka lapangan 

kerja baru (job creator) namun juga peningkatan 

kemampuan bagi pencari kerja (job seeker) di sektor 

pertanian. Pemerintah juga mendorong tumbuhnya Local 

Champion atau juara lokal di pedesaan yang menciptakan 

inovasi dan mampu mengintervensi masyarakat lokal 

untuk selanjutnya turut serta membangun sektor pertanian 

dan perekonomian desa. Rangkaian program tersebut 

mendorong penumbuhan petani milenial dan diharapkan 

terus bergerak sehingga mampu menciptakan ekosistem 

bisnis pertanian yang kondusif dan inklusif, sehingga lahir 

petani milenial yang maju, mandiri, modern dan berdaya 

saing dan berdampak pada perekonomian pedesaan.  
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Akses Permodalan  

Pemerintah mendukung pengembangan usaha petani 

milenial dengan memberikan kemudahan untuk akses 

permodalan. Berbagai jenis dan skema akses permodalan 

dapat diakses, baik melalui lembaga keuangan formal, 

lembaga keuangan non formal hingga ke perorangan. 

Skema pembiayaan dengan modal ringan, skema 

pembayaran musiman hingga kerjasama dengan koperasi 

mendorong pertumbuhan usaha petani milenial. Informasi 

ketersediaan permodalan dapat diakses melalui media 

sosial, secara online atau melalui pendampingan 

penyuluh pertanian di tiap daerah.  

Akses permodalan merupakan faktor penting dalam 

usaha agribisnis. Namun untuk mendapatkan modal 

tambahan, petani milenial kerap menghadapi tantangan, 
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antara lain suku bunga tinggi, rumitnya administrasi 

pengajuan, kurangnya jaminan dan kurangnya literasi 

keuangan yang membuat petani menjadi tidak kompeten 

untuk akses permodalan. Pihak lembaga keuangan 

memiliki alur pengajuan kredit yang berlapis dan penilaian 

kemampuan kredit yang mendalam hingga dapat 

memutuskan layak atau tidaknya petani mendapatkan 

kredit. Hal inilah yang perlu dipersiapkan sebelumnya, 

kredibilitas petani milenial tidak dapat dibangun dalam 

semalam, perlu rekam jejak yang baik sehingga mampu 

meyakinkan lembaga keuangan untuk memberikan kredit 

modal usaha. 

Beberapa yang dapat menjadi stimulus dan menjadi 

sumber modal usaha adalah, kredit usaha rakyat (KUR). 

KUR menyediakan skema musiman dan bulanan, dapat 

diakses 4 kali sesuai ketentuan untuk sektor pertanian, 
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perikanan, peternakan dan perkebunan. Bunga efektif 

mulai 6% per tahun untuk penerima pertama dan naik 

bertahap ke 7 hingga 9% pada pengajuan berikutnya. 

Dengan ketentuan pinjaman KUR dibawah Rp. 

100.000.000 tanpa jaminan tambahan, produk ini dapat 

menjadi pilihan tepat bagi petani milenial. KUR tidak hanya 

dapat diakses di perbankan, beberapa koperasi juga 

menyalurkan KUR. Melalui pelatihan pembuatan proposal 

usaha, petani milenial dapat mengajukan hibah dan 

bantuan ke sektor swasta, contohnya pengajuan CSR 

(corporate social responsibility). Lembaga keuangan 

mikro, BUMDES dan koperasi desa pun dapat menjadi 

alternatif pengajuan modal usaha dengan nominal kecil 

namun cocok untuk usaha pemula. Modal usaha tidak 

selalu dalam bentuk uang namun juga sarana produksi 

yang dibutuhkan petani milenial dalam kesehariannya, 

sehingga penggunaan dapat tepat sasaran. 
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Kebijakan Pemerintah 

Penumbuhan petani milenial terus berjalan dan didukung 

oleh berbagai kebijakan pemerintah. Pemerintah 

membangun ekosistem dari hulu hingga hilir, didalamnya 

ada permodalan, akses pasar, teknologi, berbagai 

pelatihan, akses kepada lahan, kelembagaan hingga 

berbagai bentuk apresiasi untuk mendorong semangat 

generasi muda dan petani milenial. Tanpa dukungan 

kebijakan pemerintah, petani milenial tidak dapat 

maksimal dalam meningkatkan kapasitas usahanya.  

Kebijakan untuk meningkatkan daya saing usaha 

dan produk petani milenial dapat dilihat melalui fasilitas 

pengurusan perijinan yang disediakan oleh pemerintah. 

Perijinan usaha seperti NIB, PIRT, Halal dan BPOM dapat 

diakses secara mudah dan tidak berbayar. Kebijakan yang 

mendorong petani milenial untuk dapat ekspor ke negara 
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lain juga telah difasilitasi dengan diadakannya kurator 

ekspor Indonesia untuk melakukan kurasi agar produk 

dapat bersaing dan layak ke luar negri.  

 

Kebijakan kredit modal usaha bunga rendah (KUR), 

yaitu pinjaman tanpa jaminan tambahan, memfasilitasi 

petani milenial untuk mengakses kredit dengan kapasitas 

usaha yang masih pemula dan berkembang. Hal ini juga 

untuk mendorong petani milenial untuk akses permodalan 

melalui jalur yang legal, sehingga tidak lagi tergantung 

kepada tengkulak dan rentenir. Petani sebagai usaha 

mikro kerap terjebak dalam kebutuhan permodalan yang 

seringkali melakukan cara cepat dengan meminta bantuan 

permodalan kepada rentenir yang pada akhirnya menjerat 

mereka (Mongkito, 2021). Kebijakan bunga berjenjang 

pada KUR juga untuk melindungi sektor pertanian karena 
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melalui kebijakan ini, petani milenial dengan usaha yang 

masih pemula dan berkembang dapat berkesempatan 

lebih besar untuk akses KUR.  

 

Kebijakan pemberhentian produk impor, saat ini 

sedang dilakukan oleh pemerintah, khususnya untuk 

produk pangan, seperti beras. Melalui program dan 

kebijakan, pemerintah mendorong petani milenial untuk 

produktif, melalui optimalisasi lahan dan luas tambah 

tanam. Bantuan berupa alat mesin pertanian dan sarana 

produksi diberikan kepada kelompok-kelompok petani 

milenial yang telah terbentuk. Kelompok tersebut 

diberikan pelatihan, akses pasar hingga kepastian harga 

yang menguntungkan petani. Melalui kebijakan ini, petani 

secara sadar melakukan kegiatan pertanian karena meng-
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untungkan, baik untuk dirinya sendiri, kelompok, 

masyarakat hingga negara.  
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